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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pisang merupakan salah satu dari sekian banyak komoditi pertanian 
unggulan yang dihasilkan Indonesia. Pada tahun 2002 produksinya mencapai 
4.384.384 ton dengan nilai ekonomi sebesar Rp 6,5 triliun (BPS, 2003). 
Produksi tersebut sebagian besar dipanen dari kebun rakyat seluas 269.000 ha. 
Salah satu daerah sentra pisang yang terkenal yaitu Kecamatan Selo, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Akan tetapi pemanfaatan pisang di 
Indonesia masih sebatas sebagai bahan pangan saja. Padahal tidak menutup 
kemungkinan bagian lain dari pohon pisang juga dapat dimanfaatkan. Terlebih 
dengan citra Indonesia sebagai 10 besar penghasil pisang terbesar di dunia. 
Sampai saat ini pelepah pisang terutama di Indonesia dianggap sebelah mata 
oleh kalangan masyarakat Indonesia. Padahal potensi pemanfaatan pelepah 
pisang apabila dikreasikan menjadi benda yang memiliki nilai jual tinggi tentu 
masyarakat setempat akan berpikir ulang untuk membiarkan pelepah pisang 
tersebut tanpa adanya tindak lanjut tertentu. 
Salah satu sentra pisang di Jawa Tengah berada di Kecamatan Selo, 
Boyolali. Kondisi tanah dan iklim yang sesuai dengan karakter pohon pisang 
membuat pohon pisang tumbuh subur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Boyolali terdapat lahan pertanian seluas 30.575 ha dengan luas pekarangan 
1.926 ha serta sumber daya manusia berjumlah 26.937 orang dengan 
penduduk kalangan remaja yang tidak tamat SMA sebanyak 1,863 orang. 
Pemanfaatan potensi tanaman pisang dapat dimanfaatkan optimal agar 
memiliki nilai tambah lebih yang dapat menjadi faktor peningkat harga 
komoditi pisang beserta turunan produknya. Semua potensi ini dapat menjadi 
faktor pendukung keberhasilan dari proses sehingga mampu mendorong 
berkembangnya industri kreatif di wilayah Boyolali sehingga dapat tercapai 
desa berbasis kemandirian profesi.  
Salah satu pemanfaatan komoditi pisang adalah mengubah pelepah 
pisang menjadi souvenir dengan sentuhan seni sehingga memiliki nilai 
tambah. Adapun ragam dari souvenir adalah boneka danbo yang termasuk 
salah satu bentuk boneka kualitas ekspor dari Jepang yang banyak digemari 
terutama di kalangan anak-anak maupun remaja. Anak muda remaja sekarang 
identik dengan galau, kegalauan dapat membentuk karakter seorang remaja 
menjadi jiwa utupis yang cenderung banyak angan. 
Inovasi pemanfaatan tanaman pisang secara tidak langsung daya tarik 
bagi wisatawan domestik maupun wisatawan luar di Boyolali. Hal ini dapat 
menjadi potensi wisata baru yang akan menguatkan citra Boyolali sebagai 
sentra komoditi pisang. Potensi ini juga dapat menjadi salah satu sumber 
pendapatan lain yang menjanjikan bagi petani pisang serta dapat menjadi 




B. PERUMUSAN MASALAH 
1. Pelepah pisang hanya dimanfaatkan untuk pupuk kandang padahal pelepah 
pisang tersebut akan memberikan nilai ekonomis yang tinggi apabila ada 
design inovasi dengan sentuhan seni untuk kebutuhan souvenir. 
2. Kebutuhan souvenir (baik untuk kebutuhan pariwisata maupun acara 
resepsi pernikahan) yang semakin meningkat setiap tahun apabila tidak  
diimbangi dengan penganekaragaman bahan baku souvenir akan 
berdampak pada kelangkaan, untuk itu perlunya menggali bahan baku-
bahan baku sebagai bahan pembuatan souvenir, pelepah pisang menjadi 
salah satu bahan baku yang potensial namun selama ini masih kurang 
optimal digunakan. Potensi agribisnis budidaya pisang yang belum 
teroptimalkan. Masyarakat pada sentra penghasil pisang hanya mengambil 
buah pisangnya semata. 
3. Pengelolaan limbah budidaya pisang yang belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Gedebok (batang) pisang hanya dibuang setelah panen pisang. 
4. Boyolali merupakan kabupaten yang memiliki potensi pariwisata yang 
bagus, akan tetapi masih belum teroptimalkan dengan baik. 
C. TUJUAN 
1. Melakukan introduksi design inovasi untuk pemanfaatan pelapah daun 
pisang untuk kebutuhan souvenir 
2. Memanfaatkan potensi SDM lokal dalam pengembangan kewirausahaan 
berbasis mandiri  
3. Mengembangkan potensi agribisnis budidaya pisang sehingga dapat 
tercipta inovasi baru dalam budidaya pisang yang juga dapat membuka 
lapangan pekerjaan baru. 
4. Memanfaatkan limbah budidaya pisang dengan mengelola gedebok 
(batang) pisang menjadi boneka danbo yang memiliki nilai tambah 
tersendiri sehingga laku dipasaran. 
5. Melengkapi sektor pariwisata Kabupaten Boyolali melalui produk seni 
kriya (boneka danbo anti galau) dari AIDIRA de ART.   
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
1. Terciptanya souvenir berbahan baku pelepah pisang  dengan sentuhan  
design inovasi dan seni. 
2. Munculnya wirausaha baru yang memanfaatkan potensi lokal yang sejenis 
yang akan membuka lapangan kerja baru dan memberikan income 
generating. 
3. Adanya investor luar yang tertarik dengan inovasi AIDIRA de ART 




4. Mengembangkan potensi agribisnis pada sentra penghasil pisang.  
5. Mengurangi limbah organik dari budidaya tanaman pisang yang belum 
termanfaatkan. 
6. Mendukung sektor pariwisata setempat dengan inovasi AIDIRA de ART 
dalam bentuk boneka danbo anti galau. 
7. Terciptanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sentra penghasil 
pisang sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
E. KEGUNAAN 
1. Sebagai best practice dalam pemanfaatan potensi lokal untuk 
pengembangan industri kreatif di tingkat lokal. 
2. Sebagai pemantik/stimulan untuk mendorong berkembangnya industri 
kreatif  berbahan baku lokal. 
3. Sebagai wahana pendidikan pada pemuda pengangguran di pedesaan 
dalam melakukan transfer inovasi teknologi untuk pemanfaatan produk 
lokal demi mewujudkan pengembangan usaha ekonomi kreatif di kalangan 
remaja. 
4. Menghasilkan keuntungan dari penjualan boneka danbo anti galau dari 
AIDIRA de ART yang mampu menjadi sumber pendapatan sehingga 
tercapainya kemandirian usaha. 
5. Membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat setempat pada sentra 
penghasil pisang. 
F. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
1. Kondisi Umum Lingkungan Usaha 
Kabupaten Boyolali mempunyai luas lahan pertanian seluas 30.575 
ha (Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Boyolali). Ada beberapa 
kecamatan yang menjadi sentra penghasil pisang. Potensi agribisnis pisang 
ini belum termanfaatkan dengan baik, selama ini gedebok (batang) pisang 
setelah pemanenan pisang hanya dibuang. Maka gedebok (batang) pisang 
tersebut dapat menjadi peluang usaha yang prospektif.  
2. Potensi Sumberdaya Manusia 
Tim AIDIRA de ART ini terdiri dari lima orang, yaitu: 
1) Nugroho Danu Waskito   sebagai manajer 
2) Ubaidillah  sebagai penanggung jawab pemasaran produk 
3) Rizki Novitasari  sebagai penanggung jawab produksi 
4) Thira Aziza  sebagai pengelola sumberdaya 






3. Deskripsi Produk 
a. Nama, Jenis dan Karakteristik Produk 
AIDIRA de ART merupakan akronim dari “Ai” dalam bahasa 
Jepang bermakna Cinta, “Di” singkatan dari Danbo Invention yang 
berarti Penemuan Danbo, Ra yang terakhir merupakan singkatan dari 
Adorable. Produk utama AIDIRA de ART ini berbentuk boneka danbo 
seperti raja dan ratu yang mengenakan mahkota yang terbuat dari 
jantung pisang yang dikeringkan.  
b. Keunggulan Produk 
Keunikan dari produk AIDIRA de ART berupa boneka danbo 
anti galau ini menggunakan bahan-bahan limbah organik berupa 
pelepah pisang yang telah dikeringkan. AIDIRA de ART sendiri tidak 
terfokus terhadap pembuatan karakter raja dan ratu tetapi karakter 
lainnya seperti fotografer, seniman, dan karakter lainnya sehingga 
memiliki daya tarik yang semakin meningkat. Selain itu, adanya 
boneka danbo anti galau ini dapat mengurangi kegalauan konsumen 
sebab boneka ini dapat mengalihkan konsumen dari kegalauan. 
4. Analisa Keuangan 
a. Investasi yang dibutuhkan 
Biaya habis pakai untuk membuat 100 boneka danbo yakni: 





Harga Satuan Jumlah 
Pelepah Pisang 25 5.000 125.000 
Kertas 100 2.000 200.000 
Lem Fox 20 15.000 300.000 
Vernish 10 30.000 300.000 
Mika 100 1.500 150.000 
Total 1.075.000 
Titik Impas 
Break Event Point (BEP) untuk produksi boneka danbo 
BEP = Biaya Produksi (Operasional ) : Jumlah Produksi 
  = Rp 1.075.000 : 100  
  = Rp 10.750 
Artinya harga jual minimal Rp 10.750,00 per satuan produk agar 








Adapun biaya penunjang produksi adalah: 
Tabel 2. Biaya Penunjang Produksi 
Uraian Satuan Harga Satuan Jumlah 
Gunting 2 buah 10.000 10.000 
Mesin Press 1 mesin 500.000 500.000 
Alat Tulis 1 set 25.000 25.000 
Stempel 1 set 50.000 50.000 
Kuitansi 2 set 12.500 25.000 
Buku Catatan 1 buku 5.000 5.000 
Beban Listrik + Air 6 kali 25.000 150.000 
Domain Hosting 1 periode 200.000 200.000 
Total 965.000 
 
Adapun biaya transportasi dan promosi sebagai berikut: 
Tabel 3. Biaya Transportasi dan Promosi 
No Uraian Satuan Harga Jumlah 
1.  Transportasi 
 Pengadaan 
bahan baku 
20 liter 4.500 90.000 
 Pemasaran 50 liter 4.500 225.000 
2. Promosi 
 Pamflet 2 rim 250.000 500.000 
 Online 
Store 
1 periode 500.000 500.000 
 Stand 1 periode 2.000.000 2.000.000 
 TOTAL 3.315.000 
Jadi modal yang dibutuhkan ialah jumlah dari semua biaya diatas, 
yakni sebesar Rp 5.355.000,00.  
b. Penentuan Harga Pokok Penjualan 
Biaya produksi boneka sebesar Rp 10.750,00 maka untuk memperoleh 
keuntungan sekitar 416% dari harga pokok jadi harga jual sebesar Rp. 
Penentuan harga jual ini mempertimbangkan harga jual produk lain 
yang berkisar antara Rp 50.000,00 sampai Rp 150.000,00. 
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) 
Jika harga jual Rp 55.500,00/produk boneka (harga pasaran boneka Rp 
50.000,00 hingga Rp 150.000,00) maka penerimaannya adalah Rp 
55.500,00 x 100 boneka = Rp 5.550.000,00 
B/C Ratio = Total Penerimaan : Biaya Produksi 
  = Rp 5.550.000,00 : Rp 1.075.000,00 
  = Rp 5,163 






Saldo akhir bulan pertama 
Pemasukan bulan pertama 




Jumlah Harga Jual Total 
1 Penjualan 25 Rp 55.500,00 Rp 1.387.500,00 
Total Pemasukan Rp 1.387.500,00 
 
Pengeluaran Bulan Pertama 
Tabel 5. Pengeluaran Bulan Pertama 
No Jenis Pengeluaran Pengeluaran 
Jumlah Biaya/Unit Total 
1. Biaya Produksi 50 10.750 537.500 
2. Biaya Promosi 















3. Transportasi 15 4.500 67.500 
Total Pengeluaran 913.334 
Jadi saldo akhir bulan pertama adalah 
Saldo akhir = Pemasukan – Pengeluaran 
   = Rp 1.387.500,00 – Rp 913.335,00 
   = Rp 474.165,00 
d. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa keuangan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwasanya produk boneka danbo ini layak dan prospektif untuk 
diusahakan. Adapun yang menjadi poin keunggulannya adalah biaya 
produksi yang relatif kecil sementara harga pasaran masih relatif tinggi 
sehingga margin keuntungannya besar. 
5. Prospek Produk 
Peluang pasar masih sangat terbuka lebar, terlebih pada produk-
produk inovasi baru yang memiliki keunikan tersendiri. Produk AIDIRA 
de ART ini merupakan produk ramah lingkungan yang berupa boneka 
danbo anti galau. Potensi pasar terbilang menjanjikan, indikasinya adalah 
kata “galau” yang beberapa tahun terakhir booming. 
 
G. METODE PELAKSANAAN 
1. Persiapan Usaha 
Pencarian lokasi dengan mencari sentra lokasi pisang pada daerah 




pisang, juga memiliki potensi wisata setempat. Proses pencarian bahan 
baku dimungkinkan tidak hanya berasal dari sentra-sentra pisang yang ada 
dalam proposal ini, tetapi juga bisa dari wilayah lain. 
Proses produksi 


















2. Promosi Produk 
Promosi dilakukan beberapa metode, diantaranya: 
 Media cetak  
Pembuatan brosur dan pamflet yang ditempel di tempat-tempat yang 
strategis untuk memperkenalkan letak outlet, contact person dan 
produk “AIDIRA de ART”. 
 Lemming effect 
Pembagian voucher potongan harga sebesar 50% dari harga normal 
yang dijatah untuk 5 orang pembeli pada awal pembukaan. 
 Delivery order 
“AIDIRA de ART” melayani jasa antar produk ke konsumen secara 
langsung bilamana memenuhi persyaratan yang telah kami ajukan. 
3. Pelaksanaan pemasaran. 
a. Konsinyasi. 
Konsinyasi merupakan usaha memasarkan produk dengan cara 
menitipkan produk ke banyak toko terutama toko asesoris, toko 
kesenian, dan toko souvenir. 
Pencarian Bahan Baku 
Pengeringan 
Penempelan pada Kertas + Lem Fox 
Proses press bahan baku 
Pembuatan Pola 
Perekatan boneka 





b. Lapak Kria. 
Lapak Kria merupakan lokasi usaha utama yang juga 
digunakan sebagai gudang dari produk AIDIRA de ART. Lapak Kria 
ini berupa rumah toko yang mana diperoleh dengan sewa-menyewa.  
c. Online Store. 
Selain memasarkan secara offline, produk AIDIRA de ART juga 
tersedia secara online. Pembeli dapat memesan melalui katalog yang 
tersedia dalam website AIDIRA de ART. 
4. Pengamatan dan Evaluasi Pemasaran. 
Setelah beberapa cara atau metode pemasaran produk dilakukan 
kemudian diperlukan pengamatan atau evaluasi metode tersebut dengan 
harapan dapat ditemukan metode yang jauh lebih efektif dan efisien dalam 
proses pemasaran. Selain itu juga dapat diketahui peluang-peluang baru 
yang dapat diperoleh sehingga didapatkan hasil yang memuaskan dari 
proses pemasaran produk AIDIRA de ART. 
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan dan 
kelemahan metode pemasaran yang dipakai serta untuk mengetahui 
apakah pemasaran produk ini mengalami kemajuan atau mengalami 
kemunduran. Indikasinya berupa banyaknya produk yang terjual di 
pasaran. Apabila produk telah mencapai target pemasaran bulanan maka 
akan dilakukan pembuatan produk baru untuk menjaga stok yang ada di 
pasar. Namun bilamana penjualan bulanan tidak memenuhi target maka 
akan dilakukan perubahan dalam promosi dan publikasi. 
5. Penyusunan Laporan Keuangan. 
Penyusunan laporan keuangan merupakan hal yang amat penting 
dalam keberlangsungan suatu usaha. Pengusaha dapat mengetahui kondisi 
keuangan usahanya dengan melihat laporan keuangan. Oleh karena itu 
laporan keuangan disusun setiap minggu. 
6. Penyusunan Laporan Akhir. 
Pelaksanaan penyusunan laporan akhir dilakukan setelah langkah-
langkah diatas sudah diselesaikan. 
7. Pelaksanaan Keberlanjutan Usaha. 
Usaha ini akan terus dilanjutkan meskipun kegiatan PKM telah 
berakhir. Setelah tahun pertama usaha, akan dilakukan penambahan revisi 
target usaha. Revisi target usaha disini adalah peningkatan kapasitas 
produksi dan peningkatan target barang yang terjual tiap bulannya. 
Apabila pada tahun pertama ditargetkan 25 barang terjual tiap bulan, maka 
pada tahun berikutnya akan ditingkatkan sesuai dengan analisis pasar. 




produk terjual setiap bulan, sehingga pada tahun kedua akan terjadi 
peningkatan profit yang signifikan. 
 
H. JADWAL KEGIATAN 
Adapun jadwal tertera pada tabel sebagai berikut merupakan usaha 
yang dilakukan pada 6 bulan pertama: 










                        
2 Persiapan lokasi 
dan peralatan 
                        
3 Pencarian bahan 
baku 
                        
4 Pengeringan                         
5 Penempelan pada 
kertas + lem fox 
                        
6 Proses press bahan 
baku 
                        
7 Pembuatan pola                         
8 Perekatan boneka                         
9 Pewarnaan dengan 
vernish 
                        
10 Pengemasan                         
11 Pemasaran produk                         
12 Evaluasi                         
13 Penyusunan laporan                         
 
I. RANCANGAN BIAYA 
Tabel 7. Rancangan Biaya Program PKM 
No Uraian Jumlah Harga Satuan Total 
1. Bahan Habis Pakai    
 Gedebok Pisang 25 5.000 125.000 
 Kertas 100 2.000 200.000 
 Lem Fox 20 15.000 300.000 
 Vernish 10 30.000 300.000 
 Mika Plastik 100 1.500 150.000 
 Sub Total   1.075.000 
2. Peralatan Penunjang    
 Gunting 2 5.000 10.0000 
 Mesin Press 1 500.0000 500.000 
 Alat Tulis 1 set 25.000 25.000 
 Stempel 1 set 50.000 50.000 




 Buku 1 5.000 5.000 
 Sub Total   615.000 
3.  Perjalanan    
 Pengadaan Bahan Baku 20 4.500 90.000 
 Desain Produk 10 4.500 45.000 
 Pemasaran 100 4.500 450.000 
 Sub Total   585.000 
4.  Lain Lain    
 Kertas HVS 1 rim  30.000 
 Tinta Printer 4  100.000 
 Pengadaan Laporan 3  50.000 
 Dokumentasi   100.000 
 Promosi   500.000 
 Sewa Tempat   2.000.000 
 Toko Online 1 500.000 500.000 
 Domain dan Hosting  200.000 200.000 
 Beban Listrik dan Air 6 25.000 150.000 
 Desain Produk 5 500.000 2.500.000 
 Sub Total   6.130.000 




DAFTAR RIWAYAT HIDUP KETUA PELAKSANA 
Nama lengkap   :  Nugroho Danu Waskito 
NIM    :  H0711072 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
TTL :  Jakarta, 05 Januari 1994 
Alamat Rumah  :  Jl. Gading Raya 1 No 50 Rt 008/014 Kel. Pisangan 
                                         Timur Kec. Pulogadung Jakarta Timur 
Riwayat Pendidikan   
• SD   : YWKA II Jakarta 
• SMP   : SMP Negeri 74 Jakarta 
• SMA   : SMA Negeri 54 Jakarta 
• PT   : Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret 
Riwayat Organisasi 








DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PELAKSANA I 
Nama lengkap :  Rizki Novitasari 
NIM    :  H 0911054 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat tanggal lahir :  Ngawi, 17 November 1992 
Alamat Rumah :  Dsn. Jetak Ds. Klitik Kec. Geneng Kab. Ngawi 
Riwayat Pendidikan :  
• SD   :  SD N Margomulyo 3 Ngawi 
• SMP   :  SMP N 2 Ngawi 
• SMA   :  SMA N 2 Ngawi 
• PT   :  Jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian  
UNS 
Riwayat Organisasi : 
• Sie Hubungan Masyarakat PMR SMA Negeri 2 Ngawi 2009/2010 
• Sekretaris Smada Taekwondo Club SMA Negeri 2 Ngawi 2009/2010 
• Staff Kesekretariatan KSI FP UNS periode 2012 
 Motto    : Hadapi dengan senyuman 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PELAKSANA II 
Nama lengkap :  Thira Aziza 
NIM    :  H 0911062 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Tempat tanggal lahir :  Pati, 30 Mei 1993 
Alamat Rumah :  Ds. Pagerharjo 01/01, Kec. Wedarijaksa, Kab. Pati 
RiwayatPendidikan :   
• SD   :  SD N Pagerharjo 01 
• SMP   :  SMP N 01 Wedarijaksa 
• SMA   :  SMA N 01 Pati 
• PT   :  Jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian  
UNS 
Riwayat Organisasi : 
• Staff Kesekretariatan KSI FP UNS periode 2012 






DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PELAKSANA III  
Nama Lengkap :  Dhiefrina Kusuma Astuti 
Tempat Tanggal Lahir :  Magelang, 03 Mei 1993 
      Alamat Rumah :  Pandeyan 01/08, Deyangan, Mertoyudan, 
Magelang 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Nomor  Telepon : 085647047742 
E-mail : dhiefri_cupriet@yahoo.co.id 
Riwayat Pendidikan  
• SD :  SD N 1 Deyangan 
• SMP :  SMP N 1 Mungkid 
• SMA :  SMA N 1 Kota Mungkid 
• PT :  Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian  
Universitas Sebelas Maret Surakarta  
Riwayat Organisasi :  





DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA PELAKSANA IV  
Nama Lengkap :  Ubaidillah 
Tempat Tanggal Lahir :  Surakarta, 3 Juli 1992 
Alamat Rumah :  Manang, Grogol, Sukoharjo 
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Nomor  Telepon : 085728943470 
E-mail : dillah.ubaidillah@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  
• SD :  SD Ta’ Mirul Islam Surakarta 
• SMP :  SMP N 1 Surakarta 
• SMA :  SMA MTA Surakarta 
• PT :  Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian  
Universitas Sebelas Maret Surakarta  
Riwayat Organisasi :  
1. Kadiv Media Informasi Departemen RISTEK BEM FP UNS Periode 2011 
2. Staff Div Advokasi & Kesejahteraan Mahasiswa BEM UNS periode 2011 





DAFTAR RIWAYAT HIDUP DOSEN PENDAMPING  
A. Identitas Diri 
Nama   :  Agung Wibowo, SP. Msi 
NIP :  19760226 200501 1 003 
NIDN :  0026027601 
Tempat/Tanggal Lahir :  Karanganyar, 26 Februari 1976 
Alamat Kantor :  Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. (UNS)   Jl. Ir. Sutami 36 A 
Kentingan Surakarta 57126 
Alamat rumah           :  Jl. Dr. Sutomo no 15,   Kalitan RT 02/RW 02, 
Penumping, Laweyan,   Surakarta 57141. Telp. (0271) 
718312  Fax (0271) 721155  HP. 08121523791 e mail 
agoengfpuns@gmail.com 
Pendidikan Terakhir :  S2 Ilmu Penyuluhan Pembangunan PPS-UNS                                                   
Konsentrasi Manajemen Pengembangan  Masyarakat.                       
Bidang Keahlian :  Manajemen Pengembangan   Masyarakat 
 
B. Pengalaman Penelitian 
NO TAHUN JUDUL PENELITIAN PENDANAAN 
1 1999 
Studi Komparatif Usahatani Tebu Rakyat Intensifikasi 
Kredit dan Non Kredit Lahan Kering Di Kecamatan 






Pengetahuan Lokal dan Kemandirian Petani Samin 
Dalam Usahatani  (Studi Kasus Di Dusun Klopoduwur 









Strategi Pemberdayaan Wanita Tani Di Sekitar 
Perkebunan Karet Desa Tepisari  Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo. 
 





Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kesetiakawanan dan 
Kekompakan Sosial dalam Mengatasi Kemiskinan (Studi 
Kasus Masyarakat Sekitar Waduk Kedung Ombo Di 
Desa watugede Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali). 
 





Resolusi Konflik Melalui Pengembangan Modal Sosial 
Petani Sekitar Perkebunan Karet Di Desa Kuto 
Kecamatan Kerjo Kabupaten Karanganyar. 
 





Peran Kuliah Kerja Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberantasan Buta Aksara (KKPM-PBA UNS) 
Terhadap Pengembangan Soft Skill Mahasiswa. 
 





Kearifan Lokal Petani Lereng Gunung Lawu Dalam 
Mengantisipasi Banjir dan Tanah Longsor (Studi Kasus 









Persepsi Masyarakat Samin Terhadap Bantuan Tunai 
Langsung (Studi Kasus di  Dusun Tanduran Desa 











Kemitrasejajaran Antara Pria dan Wanita Pada 
Masyarakat Samin (Studi Kasus Di Desa Kemantren 







Kinerja Penyuluh Pertanian Di Kabupaten Sragen dalam 
Pengembangan Pertanian Organik. 






Hubungan Antara Faktor-Faktor Pendukung Dan 
Penghambat Efektivitas Komunikasi Dengan Tingkat 
Efektivitas Komunikasi Dalam Program Gerakan 
Nasional Rehabilitasi  Hutan Dan Lahan (GNR-HL) di 
Kabupaten Sragen. 
 





Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Boyolali 
Dalam Pemberdayaan    Masyarakat. 






Kajian Kelembagaan Agribisnis  Wortel Untuk 
Mendukung Pengembangan Kawasan Agropolitan 
Suthomadansih Di Kabupaten Karanganyar. 





Penanggulangan Kemiskinan Melalui Rekayasa Model 
Kelembagaan Pengembangan Agroindustri Pedesaan 







Nilai-Nilai Modal Sosial, Kearifan Lokal  Dan Strategi 
Adaptasi Di Era Modern Dalam Mempertahankan 










Strategi  Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif 
Berbasis Potensi Lokal Pada Masyarakat Rawan 
Kemiskinan  Di  Sekitar Waduk Kedung Ombo (Di Desa 
Ngargotirto  Kecamatan Sumberlawang  Kabupaten 
Sragen ). 





Need Assesement (Analisis Kebutuhan)  Pemberdayaan 
Pada Masyarakat Sekitar Waduk  Kedung Ombo (Desa  
Ngargosari  Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 
Sragen). 







Pengembangan   Kelompok Tani dan Gabungan 









   2010 
Penelitian Pengembangan Komoditas/Produk/Jenis 
Usaha  Unggulan UMKM Kelompok Pemberdayaan 
Sektor Riil & UMKM Kerja Sama dengan  Bank 
Indonesia Kediri . 
Bank Indonesia 




FUNDAMENTAL   
DIKTI 






22 2012 Pergeseran Nilai-Nilai Modal Sosial Dan Resolusi 
Konflik Sumber Daya Alam Di Era Otoomi Daerah 









Budidaya Tanaman Pangan Untuk Mepertahankan 









FUNDAMENTAL   
DIKTI  (Tahun Ke 
II) 
 
C. Buku yang pernah ditulis 
 

















Perubahan Sosial : 
Dinamika Masyarakat Di 
kaki Pegnungan Kendeng 
dalam Pelestarian 
Lingkungan 
UNS Press Dalam 
Proses 
Totok Mardikanto 






Badan Usaha Milik Petani 











Manajemen Agroindustri : 
Kajian Teori dan Model 
Kelembagaan Agroindustri 




Drajad Tri Kartono, 
Sudarmo, Agung 
Wibowo, Purwoko 












Saya menyatakan bersama ini bahwa uraian tentang kemampuan, pengalaman dan 
kualifikasi yang di atas adalah benar dan cermat.                                                                  
                                                                                                                             
 
